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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Melisa Nopa Belia 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan Antara Kerja Shift dengan Kelelahan Akibat Kerja  

Pada Perawat Bangsal Anak dan Penyakit Dalam di Lingkungan 

RSMP 

 

 

Shift kerja merupakan pengaturan waktu kerja dengan cara bergantian antara 

kelompok kerja satu dengan kelompok kerja yang lain. Kelelahan adalah perasaan 

keletihan yang tidak normal, kelesuan, kehilangan dorongan untuk beraktifitas 

sehingga berdampak stres, depresi dll. Dalam melayani pasien kurun waktu 24 jam 

tersebut perawat-perawat yang ada di suatu rumah sakit perlu dikelola berdasarkan 

shift kerja agar tidak terjadi kelelahan akibat kerja. Tujuan penelitian ini 

mengetahui hubungan antara kerja shift dengan kelelahan akibat kerja pada perawat 

bangsal anak dan penyakit dalam di lingkungan RSMP. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan menggunakan design penelitian cross sectional. 

Populasi dari penelitian ini adalah semua perawat bangsal di lingkungan RSMP. 

Pengambilan sampel dengan metode total sampling dan didapatkan 26 sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Pada penelitian ini prevalensi kerja shift didapatkan 

responden yang kerja shift pagi 12 responden (46,2%), shift sore 8 responden 

(30,8%) dan shift malam 6 responden (23,1%), sedangkan prevalensi kelelahan 

akibat kerja didapatkan tidak mengalami kelelahan sebanyak 16 responden (61,5%) 

dan yang mengalami kelelahan sebanyak 10 responden (38,5%). Terdapat 

hubungan kerja shift dengan kelelahan akibat kerja pada perawat bangsal anak dan 

penyakit dalam di lingkungan RS Muhammadiyah Palembang, dimana p-value 

(0,029). 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Melisa Nopa Belia 

Study Program: Medical Sciences 

Title  : The Relationship Between Shift Work and Work Fatigue In the  

Pediatric and Internal Medical ward nurses at the Muhammadiyah 

Palembang Hospital 

 

 

Work shift is a work time arrangement by alternating between one work group and 

another work group. Fatigue is a feeling of abnormal tiredness, lethargy, loss of 

urge to do activities which results in stress, depression etc. In serving patients 

within 24 hours, the nurses in a hospital need to be managed based on work shifts 

to avoid fatigue due to work. The purpose of this study was to determine the 

relationship between shift work and fatigue due to work in pediatric and internal 

medical ward nurses in the Muhammadiyah Palembang Hospital. This type of 

research is analytic observational using cross sectional research study. The 

population of this study were all ward nurses in the Muhammadiyah Palembang 

Hospital. Sampling was taken by total sampling method and obtained 26 samples 

that met the inclusion criteria. In this study, the prevalence of shift work found 12 

respondents (46.2%) in the morning shift, 8 in the afternoon shift (30.8%) and 6 in 

the night shift (23.1%), while the prevalence of work-related fatigue was obtained, 

16 respondents (61.5%) did not experience fatigue and 10 respondents (38.5%) 

experienced fatigue. There is a relationship between shift work and fatigue due to 

work on pediatric and internal medical ward nurses in the Muhammadiyah 

Palembang Hospital, where the p-value (0.029). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Shift kerja merupakan fitur rutin dalam industri, rumah sakit dan 

banyak sektor lainnya dan akan tak terhindarkan karena pertumbuhan dan 

perkembangan dalam industri akan berlanjut. (Ummul dan K Rao, 2012). 

Shift kerja umumnya digambarkan sebagai jam kerja yang tidak teratur, 

aneh, tidak tradisional, atau jam kerja yang jauh dari periode hari kerja. 

Shiftwork berawal pada akhir 1800-an, yang diterapkan pada penjaga 

kerajaan lama dan dalam dinas militer. Setelah inovasi cahaya, kerja shift 

mengalami pertambahan untuk produksi tanpa henti seperti di pabrik baja, 

pengecoran besi, dan pabrik material. Sekitar seperempat dari tenaga kerja di 

rumah sakit bekerja dengan jam yang tidak biasa (jauh dari periode kerja 

diurnal tradisional). (Saleh et al, 2018). 

Banyak negara industri memperkenalkan dan menggunakan sistem 

kerja shift dengan tujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

manusia dan untuk memastikan keberlanjutan dalam operasi industri dan 

berbagai rumah produksi lainnya. (Ummul dan K Rao, 2012). 

Shift kerja mempunyai sejumlah kelebihan dan kekurangan bagi 

pengusaha, karyawan, dan keluarga mereka. Keuntungan bagi pengusaha 

yaitu penggunaan energi, fasilitas, dan sumber daya lainnya secara optimal 

melalui perpanjangan waktu pengoperasian modal. Keuntungan bagi 

karyawan termasuk peningkatan pendapatan, lebih banyak waktu luang untuk 

kegiatan sehari-hari, dan menghemat waktu dengan menghindari jam-jam 

sibuk lalu lintas. Shift kerja  dikaitkan dengan kerugian jangka pendek dan 

jangka panjang pada kesehatan fisik dan psikofisiologis. Efek jangka pendek 

termasuk kelelahan dan kesulitan tidur. (Saleh et al, 2018). 

Kelelahan merupakan istilah yang diterapkan pada beragam kondisi dan 

hasil dari sebagian besar tugas pekerjaan, karena proses psiko-fisiologis yang 

lebih halus. Kelelahan adalah perasaan keletihan yang tidak normal, kelesuan, 

kehilangan dorongan dan bergabung menjadi beberapa yang lain, yang sama-
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sama sulit untuk didefinisikan seperti stres, depresi dll. Kondisi ini bersifat 

subyektif, perilaku dan fisiologis. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menilai kelelahan sebagai akibat dari rotasi shift dan tidur pada perawat yang 

bekerja shift dan menemukan hubungan yang kuat antara gangguan tidur dan 

kelelahan. Lebih lanjut, kelelahan ditemukan untuk meningkatkan infeksi 

umum. Pekerja malam yang tidak beradaptasi dengan baik mengalami kondisi 

kelelahan kronis yang berpotensi progresif, yang dapat bermanifestasi 

menjadi episode lekas marah, kehilangan dorongan, depresi, kehilangan nafsu 

makan, sembelit dan gangguan lainnya. (Ummul dan K Rao, 2012). 

Tidak seperti instansi atau lembaga lain, perawat di rumah sakit harus 

melayani pasien selama 24 jam sehari sampai pasien diizinkan untuk pulang 

setelah dinyatakan sembuh atau bisa dirawat jalan. Perawat bertanggung 

jawab untuk perawatan, perlindungan, dan pemulihan orang yang luka 

maupun pasien yang menderita penyakit akut ataupun kronis, dan dalam 

keadaan darurat yang dapat mengancam jiwa. Untuk melayani pasien dalam 

kurun waktu 24 jam tersebut perawat-perawat yang ada di suatu rumah sakit 

perlu dikelola berdasarkan shift kerja. Pengaturan ini didasarkan pada 2 

Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan tuntutan 

tugas sebagai perawat yang harus selalu memiliki fisik yang baik karena 

perubahan kesehatan pasien harus dicermati dengan sebaik-baiknya. 

(Pramudya, 2008) Saat ini shift kerja telah menjadi fitur rutin dalam industri, 

rumah sakit dan banyak sektor penting lainnya dan akan benar-benar tak 

terhindarkan di masa depan jika masa kini laju pertumbuhan dan 

perkembangan dalam industri akan berlanjut. (Ummul dan K Rao, 2012). 

Berdasarkan teori diatas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

Hubungan antara Kerja Shift dan Kelelahan Akibat Kerja pada Perawat 

Bangsal Anak dan Penyakit Dalam. Penelitian ini akan dilakukan di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang yang merupakan Rumah Sakit tipe C yang 

banyak menerima rujukan sehingga perawat yang bekerja berpotensi 

mengalami kelelahan kerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian berkaitan dengan hubungan shift kerja dan kelelahan kerja. Dari 

penelitian ini nanti akan bisa dijadikan acuan dalam tata kelola rumah sakit, 
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Puskesmas dan lain-lain untuk bisa meminimalisir kelelahan pada perawat, 

sehingga pelayanan kesehatan kepada para pasien bisa ditingkatkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara kerja shift dengan kelelahan akibat kerja 

pada perawat bangsal anak dan penyakit dalam di lingkungan RSMP? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara kerja shift dengan kelelahan 

akibat kerja pada perawat bangsal anak dan penyakit di lingkungan 

RSMP. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi distribusi frekuensi kerja shift pada perawat 

bangsal anak dan penyakit dalam di lingkungan RSMP. 

2. Mengidentifikasi distribusi frekuensi kelelahan akibat kerja pada 

perawat bangsal anak dan penyakit dalam di lingkungan RSMP. 

3. Menganalisa hubungan antara kerja shift dengan kelelahan akibat 

kerja pada perawat bangsal anak dan penyakit dalam di 

lingkungan RSMP. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1. Bagi Instansi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

pengembangan ilmu pengetahuan hubungan antara kerja shift dan 

kelelahan akibat kerja pada perawat bangsal anak dan penyakit dalam, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan kebijakan terkait 

pendistribusian tenaga keperawatan. 
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1.4.2. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip entang 

hubungan antara kerja shift dan kelelahan akibat kerja pada 

perawat bangsal anak dan penyakit dalam. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan antara kerja shift 

dan kelelahan akibat kerja pada perawat bangsal anak dan 

penyakit dalam. 

 

1.4.3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada perawat 

yang berkaitan dengan hubungan antara kerja shift dan kelelahan akibat 

kerja. 

 

1.4.4. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman yang berharga dan mendapatkan ilmu 

pengetahuan mengenai hubungan antara kerja shift dan kelelahan akibat 

kerja pada perawat bangsal anak dan penyakit dalam. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

1.  Mahmoud A. 

Saleh , Hala M. 

Elhady, Mohamed 

H.Waly, Shewikar 

T. Elbakry, Hanaa 

E. Baioumy, 

Mariam S. Zaki 

Shiftwork-

related 

problems 

among nurses 

working in 

Benha 

University 

Hospital, Egypt 

Penelitian ini 

menggunakan 

survey deskriptif 

metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional 

study. 

Efek yang 

terjadi akibat  

shift kerja salah 

satunya adalah 

kelelahan kerja. 

2. Fitri Wiji Astuti, 

Ekawati, Ida 

Wahyuni 

Hubungan 

antara Faktor 

Individu, Beban 

Kerja dan Shift 

Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja 

Pada Perawat           

Di RSJD dr. 

Amino 

Gondohutomo 

Semarang  

Jenis    penelitian    

ini    adalah  

observasional  

analitik dengan  

pendekatan  

cross  

sectional. 

. 

 

Ada   hubungan  

antara  

shift kerja  

dengan  

kelelahan  

kerja   pada   

perawat  

 

3. Erwin Widyanto Pengaruh 

latihan relaksasi 

pernapasan 

deep relax 

inspiration - 

pursed lip 

breathing (DRI-

PLB) terhadap 

kelelahan kerja 

perawat IGD 

RSUP 

Persahabatan 

Jakarta 

Metode yang 

digunakan yaitu 

studi pre-post 

intervensi  

peningkatan 

yang signifikan 

pada tingkat 

kelelahan kerja 

71,8 kelelahan 

sedang-berat 

pada pra-

intervensi, dan 

46,2 pasca-

intervensi. 

 

http://www.lib.ui.ac.id/hasilcari?query=pengarang:%20%22Erwin%20Widyanto,%20author%22
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